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Judul Skripsi : Study Morfometrik dan Meristik Ikan Penja Asal
Polewali Mandar dan Ikan Nike (Awaous
Melanocephalus) Asal Gorontalo.
Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu dari 5 Kabupaten di wilayah
Propinsi Sulawesi Barat. Secara geografis Kabupaten Polewali Mandar berada pada
posisi 118o53’58,2” – 119o29’35,8” BT dan 03o40’00” – 3o32’5,28” LS. Ikan Penja
adalah ikan endemik asal polewali mandar, ikan nike asal gorontalo. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui ciri morfologi ikan penja dan ikan nike berdasarkan
morfometrik dan meristiknya.
Metode yang digunakan terdiri dari metode observasi, dokumentasi dan studi
pustaka (Identifikasi) hasil yang diperoleh yaitu memiliki bentuk tubuh fusiform,
bentuk dan letak mulut terminal, memiliki sirip yang lengkap, bentuk ekor truncate,
letak sirip perut terhadap dada yaitu thoracic, tidak memiliki sisik, perbedaannya
terletak pada sirip punggungnya. Ikan penja bersirip punggung ganda sedangkan ikan
nike bersirip tunggal. Berdasarkan karakter morfometrik dan meristiknya, ikan penja
asal polewali mandar dan ikan nike asal gorontalo memiliki kekerabatan dekat tapi
bukanlah spesies yang sama (berbeda).





Title : Morphometric and Meristic Characters Studies on Penja
from Polewali Mandar and Nike (Awaous melanocephalus)
from Gorontalo.
Polewali Mandar is one of five districts in West Sulawesi Province.
Geographically, Polewali Mandar is in a position 118o53'58,2 "- 119o29'35,8" BT and
03o40'00" - 3o32'5,28" LS. Penja is endemic fish in Polewali Mandar, west Sulawesi
while nike found in Gorontalo, north Sulawesi. This study aims to determine the
morphological characteristics of penja and nike based on their morphometric and
meristic.
The method consists of observation, documentation and literature
(Identification). The result show the fusiform body, shape and location of terminal
mouth, a complete fins, truncated tail shape, the pelvic park to the chest is thoracic,
no scales, and the difference dorsal fin. Penja has double dorsal fin while nike only
single dorsal fin. Based on their morphometric characters and meristics, penja and
nike have a close relationship but not the same species.
Keywords: Fish, Merictic, Morphometrics, Nike, Penja.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan 75% dari total
luas wilayah Indonesia ditutupi oleh laut (Kottelat & Whitten 1996).
Kekayaan jenis ikan di Indonesia sangat tinggi dan diperkirakan 8500 jenis
hidup di perairan Indonesia yang merupakan 45% dari jumlah jenis global di dunia.
Dari jumlah tersebut, 1300 jenis menempati perairan tawar (Kottelat & Whitten
1996).
Iktiologi merupakan cabang dari ilmu hayat (biologi), atau secara tepatnya
merupakan cabang dari ilmu hewan (Zoologi). Iktiologi dalam arti singkat berarti
suatu ilmu yang khusus mempelajari tentang ikan. Perkataan “iktiologi” berasal dari
bahasa yunani, yaitu Ichthyologia. Ichtyes berarti ikan, sedangkan logos berarti
ajaran atau ilmu. Dengan demikian, Ichthyologi (iktiologi) adalah suatu ilmu
pengetahuan yang khusus mempelajari ikan dan dengan segala aspek kehidupannya
(Omar, 2015).
Ikan Penja asal Polewali Mandar adalah ikan yang sangat kecil. Orang
mandar juga biasa menyebutnya ikan seribu atau ikan losa-losa. Ikan Penja dijadikan
sebagai bahan pangan bagi masyarakat mandar. Ikan Penja biasanya di sajikan atau
dimasak dengan cara ditumis dan dibuat pepes.
2firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl [16] : 14
                   
                 
     
Terjemahnya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur” (Al-
Qur’an dan Terjemahannya, Kementerian Agama RI Tahun 2002).
Ikan Penja banyak ditemukan di perairan Sulawesi Barat, ikan ini hanya
ditemukan pada musim-musim tertentu. Ikan Penja hanya ditemukan di beberapa
daerah karena tidak semua daerah menghasilkan Ikan Penja.
Ikan Penja diduga mirip dengan Ikan Nike. Secara morfologi Ikan Penja
memiliki kesamaan bentuk dengan Ikan Nike. Ikan Nike adalah schooling dari
juvenil ikan Awaous melanocephalus dan banyak terdapat di Perairan Gorontalo.
Ikan ini merupakan jenis ikan yang berukuran kecil antara 2-4 cm dan memiliki
keunikan tersendiri karena siklus pemunculannya dalam jumlah besar pada satu
lokasi tertentu.
Ikan Nike (Awaous melanocephalus) asal Gorontalo merupakan ikan
anadromous dimana ikan ini memijah di perairan tawar, telur diletakkan pada
substrat di dasar perairan, setelah telur menetas larvanya hanyut ke laut, selanjutnya
3juvenil beruaya kembali ke sungai asal induknya setelah beberapa saat berada di
perairan laut (Yamasaki & Tachihara 2006).
Ikan merupakan salah satu jenis hewan vertebrata yang bersifat poikilotermis,
memiliki ciri khas pada tulang belakang, insang dan siripnya serta tergantung pada
air sebagai medium untuk kehidupannya. Ikan memiliki kemampuan di dalam air `
sehingga tidak tergantung pada arus atau gerakan air yang disebabkan oleh arah
angin. Dari keseluruhan vertebrata, sekitar 50,000 jenis hewan, ikan merupakan
kelompok terbanyak di antara vertebrata lain memiliki jenis atau spesies yang
terbesar sekitar 25,988 jenis yang terdiri dari 483 famili dan 57 ordo. Jenis-jenis ikan
ini sebagian besar tersebar di perairan laut yaitu sekitar 58% (13,630 jenis) dan 42%
(9870 jenis) dari keseluruhan jenis ikan. Jumlah jenis ikan yang lebih besar di
perairan laut, dapat dimengerti karena hamper 70% permukaan bumi ini terdiri dari
air laut dan hanya sekitar 1% merupakan perairan tawar (Resmayeti, 1994).
Secara umum, ikan dapat dibagi menjadi empat kelas yaitu ikan yang tidak
mempunyai rahang (Agnatha); ikan yang mempunyai rahang primitif (Placodermi);
ikan bertulang rawan (Chondrichthyes); dan ikan bertulang sejati (Osteichthyes).
Kelas Osteichthyes terbagi menjadi tiga super ordo, yaitu Chondrostei; Holostei dan
Teleostei (Sukiya, 2003).
Menurut Affandi et al. (1992) secara umum bentuk tubuh ikan adalah
simetris bilateral, yang berarti jika ikan tersebut dibelah pada bagian tengah-tengah
tubuhnya (potongan sagittal) akan terbagi menjadi dua bagian yang sama antara sisi
kanan dan sisi kiri. Selain itu, terdapat beberapa jenis ikan berbentuk non-simetris
4bilateral, yaitu jika tubuh ikan tersebut dibelah secara melintang (crosssection) maka
terdapat perbedaan antara sisi kanan dan sisi kiri tubuh.
Ikan memiliki keanekaragaman bentuk, ukuran, habitat serta distribusi jenis
berdasarkan perbedaan ruang dan waktu sehingga membutuhkan pengetahuan
tentang pengelompokan atau pengklasifikasian ikan (Burhanuddin 2010). Pada
umumnya bentuk tubuh ikan berkaitan erat dengan habitat dan cara hidupnya.
Karakter morfologi meliputi studi morfometrik dan meristik dari ikan.
Morfometrik adalah ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian tubuh
ikan misalnya panjang total dan panjang baku. Ukuran ini merupakan salah satu
hal yang dapat digunakan sebagai ciri taksonomik saat mengidentifikasi ikan.
Hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan milimeter atau centimeter, ukuran
yang dihasilkan disebut ukuran mutlak. Adapun meristik adalah ciri yang
berkaitan dengan jumlah bagian tubuh dari ikan, misalnya jumlah sisik pada garis
rusuk, jumlah jari-jari keras dan lemah pada sirip punggung (Affandi, et al.,1992).
Data yang dihasilkan dari ciri morfometrik bersifat continuous data untuk
selanjutnya diolah dan dianalisa melalui pendekatan statistik, sedangkan data
yang dihasilkan dari ciri meristik bersifat discrete data (Turan,1998).
Pengukuran morfometrik merupakan beberapa pengukuran standar yang
digunakan pada ikan antara lain panjang standar, panjang moncong atau bibir,
panjang sirip punggung atau tinggi batang ekor. Pengukuran morfometrik merupakan
pengukuran yang penting dalam mendekripsikan jenis ikan. Ciri meristik merupakan
ciri-ciri dalam taksonomi yang dapat dipercaya, karena sangat mudah digunakan.
5Ciri meristik ini meliputi apa saja pada ikan yang dapat dihitung antara lain jari-jari
dan duri pada sirip, jumlah sisik, panjang linea literalis dan ciri ini menjandi tanda
dari spesies. Salah satu hal yang menjadi permasalahan adalah kesalahan
penghitungan pada ikan kecil. Faktor lain yang dapat mempengaruhi ciri meristik
yaitu suhu, kandungan oksigen terlarut, salinitas, atau ketersediaan sumber makanan
yang mempengaruhi pertumbuhan larva ikan (Resmayeti, 1994).
Dalam mempelajari tentang ikan, ada yang dikenal dengan ilmu morfologi
ikan dan sistem integument pada ikan yaitu mempelajari ikan dari bagian-bagian
yang terluar seperti dengan melihat bentuk tubuh maupun bentuk mulut serta bentuk
sisik, secara umum ikan mempunyai sifat atau ciri-ciri serta bentuk yang berbeda
antara spesies yang satu dengan spesies yang lainnya. Akan tetapi, ikan mempunyai
bentuk-bentuk dan pola yang sama yaitu terdiri dari tiga bagian utama, antara lain
kepala, badan dan ekor (Resmayeti, 1994).
Masyarakat umumnya menganggap bahwa ikan penja dan ikan nike itu
merupakan jenis ikan yang sama. Kajian ilmiah dan pengetahuan yang rendah
tentang ikan penja indigenous perairan polewali mandar dan ikan nike indigenous
perairan Gorontalo belum banyak dilakukan. Hal ini yang mendasari dilakukannya
penelitian mengenai aspek kekerabatan dari ikan penja dan ikan nike berdasarkan ciri
morfometrik dan meristiknya.
6B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana ciri morfologi dari Ikan Penja asal Polewali Mandar dan Ikan Nike
asal Gorontalo?
2. Bagaimana hubungan kekerabatan Ikan Penja asal Polewali Mandar dan Ikan
Nike asal Gorontalo berdasarkan ciri morfometrik dan meristiknya?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini menggunakan dua sampel ikan yaitu Ikan Penja dan Ikan Nike
(Awaous melanocephalus) di ambil dari nelayan di sekitar perairan Polewali
Mandar dan Gorontalo. Selanjutnya diidentifikasi untuk mengetahui ciri
morfologi dari kedua sampel ikan berdasarkan morfometrik dan meristiknya.
2. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan, Fakultas
Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin Makassar.
D. Kajian Pustaka
1. (Mustahal ddk), 2015. dengan judul studi mengenai morfometrik dan meristik
ikan payus (Elops hawaiensis) di wilayah perairan utara Provinsi Banten. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan ukuran morfometrik ikan payus (Elops
hawaiensis) daerah Kronjo dari panjang total, panjang baku, panjang cagak,
yaitu dengan kisaran ukuran rata–rata 15–39,6 cm, 11,5–33 cm, dan 12,5–33 cm.
7Kronjo 39,6 cm dengan ukuran panjang total ikan payus didominasi oleh ukuran
panjang total dengan interval panjang antara (18,8-21,1) cm atau sebesar 28,5%.
Ukuran panjang total tersebut menunjukkan bahwa ikan payus yang tertangkap
pada penelitian ini tergolong ke dalam ikan payus anakan mengalami perbedaan
ukuran morfometrik. Hasil penghitungan karakter meristik sirip dorsal didaerah
Kronjo, Mauk, dan Domas menunjukkan nilai kisaran 20–24 jari–jari lemah
bercabang dan mempunyai posisi tegak lurus terhadap sirip ventral. Jika ditulis
dengan rumus identifikasi meristik menurut Saanin (1968) adalah D.20-24,
dengan nilai modus D.24.
2. (Rahman dkk), 2013 dengan judul Studi Morfometrik dan Meristik Ikan
Lemeduk (Barbodes schwanenfeldii) di Sungai Belumai Kabupaten Deli
Serdang. Hasil dari penelitian ini Pada pengukuran meristik B. schwanenfedii di
Portugal memiliki linea literalis 36 buah, pada sirip punggung terdapat 4 buah
jari-jari keras dan 9 buah jari-jari lemah, 1 buah jari-jari keras dan 14 buah jari-
jari lemah pada sirip dada, 1 buah jari-jari keras dan 8 jarijari lemah pada sirip
perut dan sirip dubur memiliki 3 buah jari-jari keras dan 6 jarijari lemah. Pada
penelitian ini nilai meristik yang dihitung tidak terlalu berbeda kecuali pada jari-
jari keras sirip punggung yang memiliki 3 buah jari-jari keras dan 9 buah jari-jari
lemah. Hal ini diduga karena perbedaan bentang alam sehingga ikan beradaptasi
terhadap lingkungan dimana ikan itu berada.
3. (Fitriadi dkk), 2013 dengan judul morfometrik dan meristik ikan parang-parang
(Chirocentrus dorab Forsskal, 1775) di perairam bengkalis. Hasil pengukuran
8ikan C. dorab berdasarkan kisaran panjang total perairan Selat Bengkalis untuk
ikan jantan yaitu 448-680 mm dan betina 466-690 mm sedangkan perairan Selat
Malaka untuk jantan adalah 365-581 mm dan betina 370 – 590 mm dengan rata-
rata 480-526 mm sesuai dengan ukuran Hering (2011) yaitu memiliki panjang
tubuh sekitar 3-120 cm dengan rata-rata panjang adalah 70 cm. Pengukuran ikan
C. dorab jantan dan betina di Selat Bengkalis dan Selat Malaka merupakan
pengukuran ikan dari ukuran yang paling kecil sampai paling besar sehingga
didapat ukuran kisaran. Ukuran kisaran berfungsi sebagai informasi dasar untuk
rentang pertumbuhan ikan. Hasil perhitungan karakter meristik menunjukkan
bahwa sirip punggung (dorsal) memiliki jumlah jari-jari keras sebanyak 1 1 dan
jari-jari lemah berkisar antara 6 sampai 8, sirip dada (pektoral) memiliki jumlah
jari-jari keras sebanyak 10 dan jari-jari lemah 3 sampai 4, sirip perut (ventral)
memiliki jumlah jari-jari lemah 5 sampai 7, sirip anus (anal) memiliki jumlah
jari-jari lemah sebanyak 24-33, dan sirip ekor (caudal) memiliki jari-jari lemah
sebanyak 15-18. Untuk penghitungan sisik berkisar antara 70 – 75 pada bagian
batang ekor.
9E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui ciri morfologi dari Ikan Penja asal Polewali Mandar dan Ikan
Nike asal Gorontalo.
2. Untuk mengetahui hubungan kekerabatan Ikan Penja asal Polewali Mandar dan
Ikan Nike asal Gorontalo berdasarkan ciri morfometrik dan meristiknya.
F. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai informasi dasar untuk melakukan identifikasi selanjutnya.
2. Sebagai sumber informasi dan bahan relevansi bagi peneliti selanjutnya
mengenai morfologi, morfometrik dan Meristik Ikan Penja asal Polewali Mandar




A. Morfometrik dan meristik
Karakter morfologi (morfometrik dan meristik) telah lama digunakan
dalam biologi perikanan untuk mengukur jarak dan hubungan kekerabatan dalam
pengkategorian variasi dalam taksonomi. Hal ini juga banyak membantu dalam
menyediakan informasi untuk pendugaan stok ikan. Meskipun demikian
pembatas utama dari karakter morfologi dalam tingkat intra species (ras) adalah
variasi fenotip yang tidak selalu tepat dibawah kontrol genetik tapi dipengaruhi
oleh perubahan lingkungan. Pembentukan fenotip dari ikan memungkinkan ikan
dalam merespon secara adaptif perubahan dari lingkungan melalui modifikasi
fisiologi dan kebiasaan. Lingkungan mempengaruhi variasi fenotip, walau
bagaimanapun karakter morfologi telah dapat memberikan manfaat dalam
identifikasi stok khususnya dalam suatu populasi yang besar (Turan, 1998).
Morfometrik adalah ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian
tubuh ikan misalnya panjang total. Ukuran ini merupakan salah satu hal yang dapat
digunakan sebagai ciri taksonomik saat mengidentifikasi ikan. Hasil pengukuran
biasanya dinyatakan dalam milimeter atau centimeter, ukuran ini disebut ukuran
mutlak. Tiap spesies akan mempunyai ukuran mutlak yang berbeda-beda. Perbedaan
ini disebabkan oleh umur, jenis kelamin dan lingkungan hidupnya. Faktor
lingkungan yang dimaksud misalnya makanan, suhu, pH dan salinitas merupakan
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faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan. Ciri meristik merupakan ciri-ciri
dalam taksonomi yang dapat dipercaya, karena sangat mudah digunakan. Ciri
meristik ini meliputi apa saja pada ikan yang dapat dihitung antara lain jari-jari dan
duri pada sirip, jumlah sisik, panjang linea literalis dan ciri ini menjandi tanda dari
spesies (Affandi, et al., 1992).
Menurut Affandi, et al., (1992) ada 26 karakter morfometrik yang biasa
digunakan dalam mengidentifikasi ikan diantaranya panjang total, panjang ke
pangkal cabang sirip ekor, panjang baku, panjang kepala, panjang bagian di depan
sirip punggung, panjang dasar sirip punggung dan sirip dubur, panjang batang ekor,
tinggi badan, tinggi batang ekor, tinggi kepala, lebar kepala, lebar badan, tinggi sirip
punggung dan sirip dubur, panjang sirip dada dan sirip perut, panjang jari-jari sirip
dada yang terpanjang, panjang jari-jari keras dan jari-jari lemah, panjang hidung,
panjang ruang antar mata, lebar mata, panjang bagian kepala di belakang mata, tinggi
di bawah mata, panjang antara mata dengan sudut preoperkulum, tinggi pipi, panjang
rahang atas, panjang rahang bawah, dan lebar bukaan mulut. Dalam Priyanie (2006)
dan Julita (2006) dirincikan menjadi 34 karakter morfometrik yang dihitung.




1. Panjang total Jarak antara ujung bagian kepala terdepan
dengan ujung sirip caudal yang paling
belakang.
2. Panjang kepala kepala Jarak antara ujung terdepan dari





Jarak miring antara ujung dasar sirip
dengan pangkal jari-jari tengah sirip caudal.
4. Panjang kepala di
depan mata
Jarak antara pinggiran depan dari rongga
mata sampai bagian terdepan dari kepala.




Jarak antara pangkal jari-jari pertama




Jarak antara pangkal jari-jari pertama




Jarak antara pangkal sirip hingga ujung
terpanjang dari sirip dada.
9. Panjang sirip
perut
Jarak antara pangkal sirip hingga ujung
terpanjang dari sirip perut.
10. Tinggi batang
ekor




Jarak tegak yang tertinggi antara pangkal
sampai ujung sirip dorsal.
12. Lebar badan Jarak lurus terbesar antara kedua sisi badan




Jarak antara kedua sudut mulut jika mulut
dibuka selebar-lebarnya
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b. Tabel 2.2 karakter meristik (Priyanie dan Julita, 2006).
No. Karakter meristik Penjelasan
1. Jumlah jari-jari sirip
dorsal
Jumlah jari-jari keras dan lemah sirip
dorsal
2. Jumlah jari-jari sirip
anal
Jumlah jari-jari keras dan lemah sirip
anal
3. Jumlah jari-jari sirip
ventral
Jumlah jari-jari keras dan lemah sirip
ventral
4. Jumlah jari-jari sirip
pectoral
Jumlah jari-jari sirip pectoral
5. Jumlah jari-jari sirip
caudal
Jumlah jari-jari sirip caudal
B. Ikan Penja dan Ikan Nike (Awaous melanocephalus)
Ikan Penja adalah jenis ikan asli daerah perairan Polewali Mandar, Ikan ini
memiliki kesaaman dengan Ikan Nike khas daerah Gorontalo. Ikan Nike atau dalam








Spesies : Awaous melanocephalus (Bleeker, 1849).
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Ikan Nike merupakan kelompok ikan dari famili Gobiidae. Ikan-ikan ini
merupakan ikan-ikan kecil dengan panjang maksimum ± 8 cm. . Ikan Nike asal
Gorontalo adalah schooling dari juvenile Awaous melanocephalus. Ciri-ciri lain dari
Ikan Nike adalah tidak berwarna serta tidak bersisik (Tantu 2001 ). Bentuk dari ikan
nike disajikan pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Ikan Nike (Awaous melanocephalus) (Tantu, 2001).
C. Morfologi
1. Bagian-bagian Tubuh Ikan
a. Ukuran tubuh ikan menurut Kotelllat et al., 1993)
1. Panjang total diukur mulai dari bagian terdepan moncong/bibir
(premaxillae) hingga ujung ekor.
2. Panjang standar diukur mulai dari bagian terdepan moncong/bibir
(premaxillae) hingga pertengahan pangkal sirip ekor
3. Panjang kepala diukur mulai dari bagian terdepan moncong/bibir
(premaxillae) hingga bagian terbelakang operculum atau membrane
operculum.
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4. Panjang batang ekor diukur mulai dari jari terakhir sirip dubur hingga
pertengahan pangkal batang ekor.
5. Panjang moncong diukur mulai dari bagian terdepan moncong/bibir hingga
pertengan garis vertikal yang menghubungkan bagian anterior mata.
6. Tinggi sirip punggung diukur mulai dari pangkal hingga ujung pada jari-jari
pertama sirip punggung.
7. Diameter mata diukur mulai dari bagian anterior hingga posterior bola mata,
diukur mengikuti garis horisontal.
8. Tinggi batang ekor diukur mulai dari bagian dorsal hingga ventral pangkal
ekor.
9. Tinggi badan diukur secara vertikal mulai dari pangkal jari-jari pertama sirip
punggung hingga pangkal jari-jari pertama sirip perut.
10. Panjang sirip dada diukur mulai dari pangkal hingga ujung jari-jari sirip
dada.




Sirip-sirip pada ikan umumnya ada yang berpasangan dan ada yang tidak.
Sirip punggung, sirip ekor, dan sirip dubur disebut sirip tunggal atau sirip tidak
berpasangan. Sirip dada dan sirip perut disebut sirip berpasangan. Macam-macam
sirip ekor dapat dibedakan berdasarkan bentuk sirip tersebut. Bentuk sirip ekor ikan
ada yang simetris, apabila lembar sirip ekor bagian dorsal sama besar dan sama
Skema ikan untuk menunjukkan bagian-bagian utama ikan dan
ukuran-ukuran yang digunakan dalam identifikasi. (A) sirip
punggung, (B) sirip ekor, (C) gurat sisi, (D) lubang hidung, (E)
sungut, (F) sirip dada, (G) sirip perut, (H) sirip dubur, (a) panjang
total, (b) panjang standar, (c) panjang kepala, (d) panjang batang
ekor, (e) panjang moncong, (f) tinggi sirip punggung, (g) panjang
pangkal sirip punggung, (h) diameter mata, (i) tinggi batang ekor, (j)
tinggi badan, (k) panjang sirip dada, (l) panjang sirip perut (Sumber:
Kotelllat et al., 1993).
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bentuk dengan lembar bagian ventral, ada pula bentuk sirip ekor yang asimetris yaitu
bentuk kebalikannya. Bentuk-bentuk sirip ekor ikan (Kotelllat et al., 1993):
Gambar 2.3.
1. Bentuk membulat, apabila pinggiran sirip ekor membentuk garis melengkung
dari bagian dorsal hingga ventral., contoh ikan gurame (Osphronemus gouramy)
2. Bentuk bersegi atau tegak, apabila pinggiran sirip ekor membentuk garis tegak
dari bagian dorsal hingga ventral, contoh ikan nila (Oreochromis niloticus).
3. Bentuk sedikit cekung atau berlekuk tunggal, apabila terdapat lekukan dangkal
antara lembar dorsal dengan lembar ventral, contoh ikan tambakan (Helostoma
temminckii).
4. Bentuk bulan sabit, apabila ujung dorsal dan ujung ventral sirip ekor
melengkung ke luar, runcing, sedangkan bagian tengahnya melengkung ke
dalam, membuat lekukan yang dalam, contoh ikan tongkol (Squalus sp.)
Bentuk-bentuk utama sirip ekor (a) membulat, (b) bersegi, (c) sedikit
cekung atau berlekuk tunggal, (d) bulan sabit, (e) bercagak, (f)
meruncing, (g) lanset (Sumber: Kotellat, et al., 1993).
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5. Bentuk bercagak, apabila terdapat lekukan tajam antara lembar dorsal dengan
lembar ventral, contoh ikan tawes (Puntius javanicus), ikan kembung
(Rastrelliger sp.)
6. Bentuk meruncing, apabila pinggiran sirip ekor berbentuk tajam (meruncing),
contoh ikan belut (Monopterus albus).
7. Bentuk lanset, apabila pinggiran sirip ekor pada pangkalnya melebar kemudian
membentuk sudut diujung, contoh ikan bloso (Glossogobius sp).
Beberapa ikan ada yang memiliki satu atau dua sirip punggung. Pada ikan
bersirip punggung tunggal, umumnya jari-jari bagian depan (1-40) tidak bersekat dan
mengeras, sedangkan jari-jari dibelakangnya lunak atau bersekat dan umumnya
bercabang. Pada ikan yang memiliki dua sirip punggung, bagian depannya terdiri
dari duri dan yang kedua terdiri dari duri di bagian depan diikuti oleh jari-jari lunak
atau bersekat umumnya bercabang. Pada beberapa famili (suku) dua sirip
punggungnya mungkin bersatu atau bergabung.
Gambar 2.4. Bagian sirip punggung pertama yang keras (a) dan bagian kedua yang
lunak (b) (Sumber: Kotellat, et al., 1993).
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Gambar 2.5. Skema gabungan dua sirip punggung (a) duri, (b) jari-jari (Sumber:
Kotellat, et al., 1993).
Pada beberapa ikan, umumnya ikan berkumis (Siluriformes) memiliki sirip
lemak yaitu sirip tipis tanpa jari-jari yang terletak sedikit di depan sirip ekor
(Kotelllat et al., 1993).
Gambar 2.6. Jari-jari sirip punggung pertama yang keras (a) dan sirip lemak pada
sirip punggung (b).
c. Sisik ikan
Bentuk, ukuran dan jumlah sisik ikan dapat memberikan gambaran
bagaimana kehidupan ikan tersebut. Sisik ikan mempunyai bentuk dan ukuran yang
beraneka macam, yaitu sisik ganoid merupakan sisik besar dan kasar, sisik sikloid
dan stenoid merupakan sisik yang kecil, tipis atau ringan hingga sisik placoid
merupakan sisik yang lembut. Umumnya tipe ikan perenang cepat atau secara terus
menerus bergerak pada perairan berarus deras mempunyai tipe sisik yang lembut,
sedangkan ikan-ikan yang hidup di perairan yang tenang dan tidak berenang secara
terus menerus pada kecepatan tinggi umumnya mempunyai tipe sisik yang kasar.
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Sisik sikloid berbentuk bulat, pinggiran sisik halus dan rata sementara sisik stenoid
mempunyai bentuk seperti sikloid tetapi mempunyai pinggiran yang kasar. Sisik
sikloid berbentuk bulat, pinggiran sisik halus dan rata sementara sisik stenoid
mempunyai bentuk seperti sikloid tetapi mempunyai pinggiran yang kasar. Selain
jenis sisik yang menjadi kriteria bagi suatu jenis ikan tertentu, jumlah sisik ikan juga
perlu diperhatikan (Moyle & Cech, 1988).
Gambar 2.7. Skema penghitungan sisik utama pada ikan (Sumber: Moyle & Cech,
1988)
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Gambar 2.8. Tipe-tipe sisik pada ikan (Sumber: Moyle & Cech, 1988).
d. Mulut ikan
Bentuk, ukuran dan letak mulut ikan dapat menggambarkan habitat ikan
tersebut. Ikan-ikan yang berada di bagian dasar mempunyai bentuk mulut yang
subterminal sedangkan ikan-ikan pelagik dan ikan pada umumnya mempunyai
bentuk mulut yang terminal. Ikan pemakan plankton mempunyai mulut yang kecil
dan umumnya tidak dapat ditonjolkan ke luar. Pada rongga mulut bagian dalam
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biasanya dilengkapi dengan jari-jari tapi insang yang panjang dan lemas untuk
menyaring plankton (Kotellat, et all., 1993).
Umumnya mulut ikan pemakan plankton tidak mempunyai gigi. Ukuran
mulut ikan berhubungan langsung dengan ukuran makanannya. Ikan-ikan yang
memakan invertebrata kecil mempunyai mulut yang dilengkapi dengan moncong
atau bibir yang panjang. Ikan dengan mangsa berukuran besar mempunyai lingkaran
mulut yang fleksibel (Kotellat, et all., 1993).
Letak atau posisi mulut ikan dapat dibedakan atas:
1. Inferior, yaitu mulut yang terletak dibawah hidung, misalnya pada ikan pare
kembang (Amphotistius kuhlii) dan ikan cucut (Hemigaleus balfouri).
2. Subterminal, yaitu mulut yang terletak dekat ujung hidung agak kebawah,
misalnya pada ikan kuro/senangin (Eleutheronema tetradactylum) dan ikan
setuhuk putih (Makaira marlina)
3. Terminal, yaitu mulut yang terletak diujung hidung, misalnya pada ikan
tambangan (Lutjanus johni) dan ikan mas (Cyprinus carpio).
4. Superior, yaitu mulut yang terletak di atas hidung, misalnya pada ikan julung-
julung (Hemirhamphus far) dan ikan kasih madu (Kurtus indicus).
Gambar 2.9. Tipe-tipe utama letak mulut (a) terminal, (b) sub-terminal, (c) inferior,
dan (d) superior (Sumber: Kotellat, et all., 1993).
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e. Anggota Gerak
Anggota gerak pada ikan berupa sirip-sirip ikan dapat bergerak dan berada
pada posisi yang diinginkannya karena adanya sirip-sirip tersebut. Sirip ini ada yang
berpasangan (bersifat ganda) dan ada juga yang tunggal. Ikan-ikan yang mempunyai
baik sirip yang berpasangan maupun sirip yang tunggal disebut ikan bersirip lengkap.
Pada beberapa jenis ikan, ada sirip yang mengalami modifikasi menjadi semacam
alat peraba, penyalur sperma, penyalur cairan beracun, dan sebagainya. Ikan gurami
mempunyai sirip perut yang bermodifikasi menjadi alat peraba (Omar, 2015).
Setiap sirip disusun oleh membran yaitu suatu selaput yang terdiri dari
jaringan lunak dan radialia atau jari-jari sirip yang terdiri dari jaringan tulang atau
tulang rawan. Radialia ini ada yang bercabang dan ada pula yang tidak, tergantung
pada jenisnya (Omar, 2015).
f. Ekor Ikan
Omar (2015) membagi bentuk ekor ikan atas empat macam. Pembagian ini
berdasarkan perkembangan arah ujung belakang notocord atau vertebrae yaitu
Protocercal, ujung belakang notochord atau vertebrae berakhir lurus pada ujung ekor,
umumnya ditemukan pada ikan-ikan yang masih embrio dan ikan Cyclostomata.
Heterocercal, ujung belakang notochord pada biagian ekor agak membelok ke arah
dorsal sehingga cauda terbagi secara tidak simetris, misalnya pada ikan cucut.
Homocercal, ujung notochord pada bagian ekor juga agak membelok ke arah dorsal
sehingga cauda terbagi secara tidak simetris bila dilihat dari dalam tetapi terbagi
secara simetris bila dilihat dari arah luar, terdapat pada teleostei. Diphycercal, ujung
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notochord lurus ke arah cauda sehingga sirip ekor terbagi secara simetris baik dari
arah dalam maupun dari arah luar, terdapat pada ikan Dipnoi dan Latimeria.
2. Bentuk tubuh ikan
Bentuk luar ikan seringkali mengalami perubahan dari sejak larva sampai
dewasa misal dari bentuk bilateral simetris pada saat masih larva berubah menjadi
asimetris pada saat dewasa. Bentuk tubuh ikan merupakan suatu adaptasi terhadap
lingkungan hidupnya atau merupakan pola tingkah laku yang khusus. Secara umum,
Moyle & Cech (1988) mengkategorikan ikan kedalam enam kelompok yaitu
roverpredator (predator aktif), lie-in-wait predator (predator tak aktif), surface-




Menurut Lerman (1986), membedakan bentuk tubuh ikan menjadi 4 yaitu:
a. Bentuk fusiform atau lurus seperti pada ikan tuna, hiu. Bentuk tubuh seperti ini
memungkinkan ikan untuk bergerak cepat yang terutama dalam menangkap
mangsa.
b. Bentuk pipih tegak seperti pada ikan Pontus triacanthus, memungkinkan untuk
mudah bergerak diantara tumbuh-tumbuhan air dan areal yang sempit. Tubuh
Bentuk-bentuk tubuh ikan (A) dan (B) predator aktif, (C) predator
tak aktif, (D) ikan pelagis, (E) ikan demersal, (F) ikan perekat di
dasar, (G) flatfish, (H) ikan berekor panjang, (I)ikan beebadan bulat,
(J) ikan seperti belut (Sumber: Moyle & Cech, 1988).
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yang pipih memudahkan ikan tersebut menghindari tentakel beracun dari
predator dan masuk kedalam celah-celah karang atau di bawah vegetasi air.
c. Bentuk tubuh ikan lainnya adalah bentuk pipih datar dan bentuk tipis
memanjang seperti belut. Belut dan beberapa ikan bentuk ini mensekresi
semacam lendir yang dapat membantu gerakan di substrat lumpur dan
mengurangi terjadinya perlukaan pada tubuhnya.
Gambar 2.11. Bentuk-bentuk tubuh ikan (Sumber: Lerman, 1986).
3. Jenis-jenis ikan Berdasarkan Tipe Makanan
Jenis ikan dapat digolongkan menjadi tujuh kelompok menurut jenis
makanannya, walaupun harus juga diingat bahwa beberapa jenis pola makannya
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berubah sesuai dengan perubahan umur, musim dan ketersediaan makanan.
Perbedaan golongan ikan menurut jenis makanannya ini berkaitan antara satu
golongan dengan golongan lain. Penggolongan berdasarkan jenis makanannya
menurut Mujiman (1993) yaitu :
a. Herbivora: Ikan golongan ini makanan utamanya berasal dari bahan-bahan
nabati misalnya ikan tawes (Puntius javanucus), ikan nila (Osteochilus hasseli),
ikan bandeng (Chanos chanos).
b. Karnivora: Ikan golongan ini sumber makanan utamanya berasal dari bahan-
bahan hewani misalnya ikan belut (Monopterus albus), ikan lele (Clarias
batrachus), ikan kakap (Lates calcarifer).
c. Omnivora. Ikan golongan ini sumber makanannya berasal dari bahan-bahan
nabati dan hewani, namun lebih menyesuaikan diri dengan jenis makanan yang
tersedia misalnya ikan mujair (Tilapia mossambica), ikan mas (Ciprinus carpio),
ikan gurami (Ospronemus goramy).
d. Pemakan plankton. Ikan golongan ini sepanjang hidupnya selalu memakan
plankton, baik fitoplankton atau zooplankton misalnya ikan terbang (Exocoetus
volitans), ikan cucut (Rhinodon typicus).
e. Pemakan detritus. Ikan golongan ini sumber makanannya berasal dari sisa-sisa
hancuran bahan organik yang telah membusuk dalam air, baik yang berasal dari
tumbuhan maupun hewan misalnya ikan belanak (Mugil sp).
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D. Polewali Mandar Sulawesi Barat
Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu dari 5 Kabupaten di wilayah
Propinsi Sulawesi Barat. Secara geografis Kabupaten Polewali Mandar berada pada
posisi 118o53’58,2” – 119o29’35,8” BT dan 03o40’00” – 3o32’5,28” LS. Kabupaten
Polewali Mandar adalah salah satu dari 5 kabupaten dalam wilayah Provinsi
Sulawesi Barat yang terletak 195 km’ sebelah Selatan Mamuju, Ibukota Provinsi
Sulawesi Barat, atau 250 km’ sebelah Utara Kota Makassar Ibukota Provinsi
Sulawesi Selatan (Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar, 2012).
Kabupaten Polewali Mandar terdiri dari 16 kecamatan yakni kecamatan
Tubbi Taramanu, Alu, Limboro, Tinambung, Balanipa, Luyo, Campalagian, Mapilli,
Matangnga, Tapango, Wonomulyo, Matakali, Anreapi, Polewali, Binuang serta
Kecamatan Bulo (Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar, 2012).
Luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar sekitar 2.022,30 km2. Dari enam
belas kecamatan tersebut, Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan kecamatan yang
mempunyai wilayah terluas, yaitu sekitar ±356.95 km 2, atau sekitar 17.38% dari
luas wilayah kabupaten, sedangkan Kecamatan Tinambung merupakan kecamatan
yang mempunyai luas wilayah terkecil, yakni sekitar 21.34 km2, atau sekitar 1.02%
dari luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar (Pemerintah Kabupaten Polewali
Mandar, 2012).
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Gambar 2.12. Peta Kabupaten Polewali Mandar (Pemerintah Kabupaten Polewali
Mandar, 2012).
Gambar 2.13. Peta Kecamatan Tinambung(Pemerintah Kabupaten Polewali
Mandar, 2012).
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E. Ayat Tentang Ikan
Terkait dengan topik penelitian ini, beberapa dalil yang memiliki relevansi
diantaranya firman Allah SWT dalam QS. Faathir [35] : 12
               
                      
             
Terjemahnya:“dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum
dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu
dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan
perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya
kamu Lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur” (Al-Qur’an dan
Terjemahannya, Kementerian Agama RI Tahun 2002).
Binatang laut yang beraneka ragam dan setiap jenisnya memiliki cirri khas
yang berbeda. Perbedaan ciri khas ini juga di ikuti dengan perbedaan kandungan dari
setiap jenisnya. Berdasarkan keterangan tersebut maka perlu di lakukan penelitian
ilmiah untuk mengetahuinya dan pada kesempatan ini peneliti mengangkat judul
penelitian “Studi Morfometrik dan Meristik Ikan Penja asal Polewali Mandar dan
Ikan Nike (Awaous melanocephalus) asal Gorontalo”.
Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa ada dua keistimewaan air,
masing-masing mempunyai guna sendiri-sendiri dan dari keduanya dapat dinikmati
ikan lezat cita rasanya. Yang satu airnya tawar di sungai-sungai melalui desa-desa,
kota-kota besar, sedap diminum, menghilangkan dahaga, menyuburkan tanah,
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menumbuhkan rumput-rumput tanam-tanaman dan pohon-pohonan, perahu-perahu
berlayar di atasnya membawa keperluan hidup dari satu tempat ke tempat lain, yang
satu lagi airnya asin, daripadanya dapat diambil mutiara dan karang laut yang
dijadikan perhiasan, menjadi tempat berlayarnya kapal-kapal besar membawa hasil
bumi dan tambang dari satu tempat ke tempat-tempat lain yang jauh, baik di daerah
sendiri maupun di luar negeri sebagai barang ekspor atau mendatangkannya dari luar
negeri sebagai barang import yang tidak dapat dijangkau oleh perahu-perahu kecil,
sebagai dagangan untuk mencari karunia Allah. Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa
hal-hal yang menunjukkan kekuasaan Allah seperti tersebut di atas menundukkan air
tawar dan air asin dapat dipergunakan menurut fungsinya masing-masing agar
manusia bersyukur atas nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepadanya
Itu.
Dua jenis lautan kendati mengandung beberapa manfaat yang sama tidak
dapat disamakan. Yang satu airnya tawar dan dapat menghilangkan dahaga karena
begitu segar, sedap dan mudah diminum, sedangkan yang lain mengandung unsur
garam yang sangat asin. Dari kedua jenis lautan itu, kalian dapat menyantap daging
segar dari ikan-ikan yang kalian tangkap. Dari air asin, kalian dapat memperoleh
sesuatu yang dapat dijadikan perhiasan semisal permata dan manik-manik (marjan).
Dan perhatikanlah, wahai orang yang mengamati, bagaimana bahtera-bahtera itu
berlayar membelah lautan dengan sangat cepat untuk berniaga mencari karunia
Allah. Dengan adanya pelbagai nikmat itu, seharusnyalah kalian bersyukur kepada
Tuhan. Di antara bukti kekuasaan Allah yang dapat dilihat manusia adalah
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berlayarnya bahtera membelah lautan sesuai hukum yang Allah tetapkan di alam raya
ini, yang kemudian dijelaskan oleh suatu teori yang disebut dengan hukum benda
terapung (Qânûn al-ajsâm al-thâfiyah). Selain itu, merupakan sesuatu yang lazim kita
dengar bahwa beberapa jenis perhiasan diperoleh dari laut yang asin. Karenanya,
sebagian orang masih menganggap suatu hal yang mustahil jika air tawar pun
mengandung perhiasan. Tetapi ilmu pengetahuan dan fakta menegaskan kesalahan
anggapan itu. Mutiara, misalnya, beberapa jenis tertentu memang dihasilkan oleh
lautan yang asin, tetapi jenis lainnya juga ditemukan dalam kerang-kerang sungai




Ikan Penja indegenous asal Polewali Mandar dan Ikan
Nike (Awaous melanocephalus) Gorontalo
INPUT
Identifikasi ciri morfologi Ikan Penja dan Ikan
Nike(Awaous melanocephalus)  berdasarkan
morfometrik dan meristiknya.
OUTPUT Hubungan kekerabatan morfologi Ikan Penja dan
Ikan Nike (Awaous melanocephalus) berdasarkan
ciri morfometrik dan meristiknya.
Sampel Ikan Penja dan Ikan Nike
(Awaous melanocephalus) di peroleh




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. untuk mengetahui ciri
morfologi Ikan Penja asal Polewali Mandar dan Ikan Nike (Awaous melanocephalus)
asal Gorontalo serta hubungan kekerabatannya berdasarkan morfometrik dan
meristik. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan,
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif didasarkan pada
menggambarkan karakteristik morfologi ikan Penja asal Polewali Mandar dan Ikan
Nike asal Gorontalo berdasarkan morfometrik dan meristiknya.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Ikan Penja asal Polewali Mandar dan
Ikan Nike (Awaous melanocephalus) asal Gorontalo. sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian Ikan Penja dan Ikan Nike (Awaous melanocephalus)
yang tertangkap nelayan di perairan Polewali Mandar dan Gorontalo.
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D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu mengetahui ciri
morfologi dan hubungan kekerabatan Ikan Penja asal Polewali Mandar dan Ikan
Nike (Awaous melanocephalus) asal Gorontalo berdasakan ciri morfometrik dan
meristiknya.
E. Definisi Operasional Variabel
Identifikasi dilakukan dengan mengamati ciri morfologi ikan, antara lain
bentuk mulut, bentuk tubuh, bentuk sirip ekor, ciri khusus pada ikan dll. Serta
pengukuran morfometrik dan meristiknya.
F. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi,
dokumentasi dan studi pustaka untuk mengidentifikasi spesies ikan berdasarkan
morfometrik dan meristiknya.
G. Instrument Penelitian (Alat dan Bahan)
1. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cool box, kantong plastik,
kamera, alat tulis, mistar, jarum pentul, cawan petri, makroskop, mikroskop
trinokuler, gabus dan kertas label.
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2. Bahan
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Ikan Penja, Ikan
Nike (Awaous melanocephalus) dan air.
H. Prosedur Kerja
1. Penanganan sampel
a. Sampel ikan yang masih segar di foto sebelum kondisi warna aslinya hilang
atau pudar.
b. Ikan di posisikan menghadap ke arah kiri (bagian sisi kiri menghadap ke
atas) dan dinletakkan diatas bidang polos yang datar.
c. Semua sirip-siripnya dikembangkan sesuai dengan kondisi, dengan bantuan
jarum.
d. bagian mulut dapat dibuka atau ditarik keluar untuk memperjelas karakter
khususnya.
e. Tanda-tanda khas pada ikan harus ditampilkan ketika difoto untuk
memperjelas karakternya.
2. Identifikasi ikan
Identifikasi dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan, Fakultas
Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin Makassar. Ikan Penja dan
Ikan Nike merupakan hasil tangkapan nelayan dari Polewali Mandar dan Gorontalo.
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Adapun proses identifikasi adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan ciri morfologi yang diamati meliputi bentuk tubuh, bentuk tubuh,
bentuk mulut, posisi mulut, ada atau tidaknya sisik, bentuk sirip ekor, ciri khusus
pada ikan dll.
b. Pengukuran ciri morfometrik, meliputi panjang total, panjang standar, panjang
kepala, panjang batang ekor, lebar mata, lebar badan, panjang sirip dada, panjang
sirip dubur dll.
c. Menghitung jumlah ciri meristik pada ikan antara lain, jumlah jari-jari (keras atau
lemah) sirip punggung, ekor, dubur, dada dan perut.
d. Hasil identifikasi dimasukkan ke dalam tabel pengamatan.





Setiap spesies ikan memiliki ciri dan ukuran mutlak berbeda-beda yang dapat
dipengaruhi oleh faktor umur, jenis kelamin, dan lingkungan hidupnya. Faktor
lingkungan yang dimaksud di sini seperti makanan, suhu, pH, dan salinitas (Affandi
et al. 1992).
1. Ikan Penja





Bentuk mulut Dapat disembulkan
Posisi mulut Terminal
Sisik Tidak ada
Bentuk sirip ekor Truncate (Tegak)
Posisi sirip V terhadap P Toracic
Tipe sirip D (tunggal /ganda) Ganda







Gambar 4.1. Ikan Penja
sirip punggung
mulut mata sirip ekor
sirip dada
kepala sirip perut sirip dubur batang ekor
melanopor
Gambar 4.2. Sketsa morfologi Ikan Penja
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b. Tabel 4.2. Morfometrik Ikan Penja
No BAGIAN TUBUH YANG IKAN PENJA
DIUKUR
1 Panjang total 3,5 cm
3 Panjang standar 3 cm
4 Panjang kepala 0,7 cm
5 Panjang preorbital 0,3 cm
6 Panjang batang ekor 0,4 cm
7 Lebar mata 0,1 cm
8 Lebar badan 0,6 cm
9 Panjang sirip dada 0,4 cm
10 Tinggi sirip punggung pertama 0, 2 cm
11 Tinggi sirip punggung kedua 0,3 cm
12 Panjang sirip perut 0,2 cm
13 Panjang sirip ekor 0,5 cm
14 Panjang sirip dubur 0,3 cm





d     e




Gambar 4.5. (a) panjang total, (b) panjang standar, (c) panjang kepala, (d) panjang
preorbital, (e) lebar mata, (f) tinggi sirip punggung pertama, (g) tinggi
sirip punggung kedua, (h) panjang batang ekor, (i) lebar badan, (j)
panjang sirip perut, (k) panjang sirip dada, (l) tinggi sirip dubur, (m)
panjang sirip ekor.



























3 Perumusan sirip :
D1.V.D210
C. VI.15








Keterangan: D = Sirip punggung
C = Sirip ekor
A = Sirip anal
P = Sirip dada
V = Sirip perut
2. Ikan Nike (Awaous melanocephalus)






Bentuk mulut Dapat disembulkan
Posisi mulut Terminal
Sisik Tidak ada
Bentuk sirip ekor Truncate (Tegak)
Posisi sirip V terhadap P Toracic
Tipe sirip D (tunggal /ganda) Tunggal







Gambar 4.3. Ikan Nike (Awaous mwlanocephalus)
mulut      mata         sirip dada         sirip punggung              sirip ekor
kepala             sirip perut          sirip dubur               batang ekor
Gambar 4.4. Sketsa morfologi Ikan Nike (Awaous melanocephalus)
b. Tabel 4.5 Morfometrik Ikan Nike (Awauos melanocephalus)
No BAGIAN TUBUH YANG JENIS IKAN
IKAN NIKE (Awaous
melanocephalus)DIUKUR
1 Panjang total 2,3 cm
3 Panjang standar 1,9 cm
4 Panjang kepala 0,4 cm
5 Panjang preorbital 0,1 cm
6 Panjang batang ekor 0,4 cm
7 Lebar mata 0,1 cm
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8 Lebar badan 0,4 cm
9 Panjang sirip dada 0,2 cm
10 Tinggi sirip punggung 0, 2 cm
11 Tinggi sirip ekor 0,3 cm
12 Panjang sirip perut 0,2 cm
13 Tinggi sirip dubur 0,2 cm
14 Lebar bukaan mulut 0,1 cm
a
b
c                                               f
d     e                                                             g
h
k j                                      i
l
Gambar 4.6. (a) panjang total, (b) pnjang standar, (c) panjang kepala, (d) panjang
preorbital, (e) lebar mata, (f) tinggi sirip punggung, (g) panjang batang
ekor, (h) panjang sirip dada, (i) panjang sirip ekor, (j) tinggi sirip dubur,
(k) panjang sirip perut, (l) panjang sirip dada.
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3 Perumusan sirip :
D.II.7
C. IV.8








Keterangan: D = Sirip punggung
C = Sirip ekor
A = Sirip anal
P = Sirip dada
V = Sirip perut
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B. Pembahasan
Pada umumnya ikan terbagi atas tiga bagian yaitu, caput: bagian kepala,
mulai dari ujung moncong terdepan sampai dengan ujung tututp insang paling
belakang. Pada bagian ini terdapat mulut, rahang atas, rahang bawah, gigi, sungut,
hidung, mata, insang, tutup insang, otak, jantung dan sebagainya.
Truncus: bagian badan, yaitu mulai dari ujung tutup insang bagian belakang,
sampai dengan permulaan sirip dubur. Pada bagian ini terdapat sirip punggung, sirip
dada, sirip perut dan sebagainya.
Cauda: bagian ekor, yaitu mulai dari permulaan sirip dubur sampai dengan
ujung sirip ekor bagian paling belakang. Pada bagian ini terdapat anus, sirip dubur,
sirip ekor, dan kadang-kadang juga terdapat scute dan finlet.
Setiap ikan mempunyai ukuran yang berbeda-beda, tergantung pada umur,
jenis kelamin, dan keadaan lingkungan hidupnya.faktor-faktor lingkungan yang
dapat mempengaruhi kehidupan ikan di antaranya adalah makanan, pH, suhu, dan
salinitas. Faktor-faktor tersebut, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-
sama, mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan ikan. Dengan
demikian, walaupun dua ekor ikan mempunyai umur yang sama namun ukuran
mutlak diantara keduanya dapat saling berbeda.
Ukuran ikan adalah jarak antara satu bagian tubuh ke bagian tubuh yang lain.
Satuan ukuran yang digunakan sangat bervariasi. Di indonesi, satuan ukuran yang
umum digunakan adalah sentimeter (cm) atau milimeter (mm), tergantung kepada
keinginan si pengukur. Ukuran-ukuran ini disebut ukuran mutlak.
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Untuk menentukan rumus suatu sirip tertentu, terlebih dahulu harus
dicantumkan dengan huruf kapital yang menentukan sirip yang dimaksud. Sirip
punggung disingkat dengan D, sirip ekor dengan C, sirip dubur dengan A, sirip perut
dengan V, dan sirip dada dengan P.
Menghitung jari-jari sirip yang berpasangan dilakukan pada sirip yang
terletak pada sisi sebelah kiri, kecuali jika ada ketentuan khusus. Pada saat
melakukan pemeriksaan, harus diingat bahwa ikan diletakkan dengan kepala
menghadap ke sebelah kiri dan perut mengarah ke bawah.
Jari-jari sirip dapat dibedakan atas dua macam, yaitu jari-jari keras dan jari-
jari lemah. Jari-jari keras tidak berbuku-buku, pejal (tidak berlubang), keras dan
tidak dapat dibengkokkan. Jari-jari keras ini biasanya berupa duri, curuk, atau patil,
dan berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan diri.
Jari-jari lemah bersifat agak cerah, seperti tulang rawan, mudah
dibengkokkan, dan berbuku-buku atau beruas-ruas. Bentunknya berbeda-beda
tergantung pada jenis ikannya. Jari-jari lemah ini mungki sebagian keras atau
mengeras, pada salah satu sisinya bergigi-gigi, bercabang, atau satu sama lain saling
berlekatan.
Pada penelitian ini, menggunakan 2 sampel ikan yaitu Ikan Penja asal




Pada umumnya ciri morfologi Ikan Penja adalah memiliki bentuk tubuh
fusiform atau bentuk cerutu (torpedo), bentuk demikian berarti terdiri atas dua
belahan yang sama, apabila tubuh dibelah dua belahan yang sama. Bentuk dan posisi
mulutnya terminal yaitu terletak di ujung hidung. Mulut ikan penja dapat
disembulkan, bentuk sirip ekor truncate (berpinggiran tegak), posisi sirip perut (V)
terhadap sirip dada (P) yaitu Thoracic (sirip perut perut terletak tepat dibawah sirip
dada), tipe sirip punggung (D) yaitu ganda, terdapat sirip dada (Pectoral fin), perut
(Pelvic fin), punggung (Dorsal fin), ekor (Caudal fin) dan dubur (anal fin). Terdapat
operculum, pada Ikan Penja terdapat ciri khusus yaitu memiliki melanopor (vertikal)
di bagian tubuhnya.
b. Morfometrik
Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan pada penelitian diperoleh ciri
morfometrik pada ikan penja yaitu panjang panjang total 3,5 cm, panjang standar 3
cm, lebar mata 0,1 cm, panjang preorbital 0,3 cm panjang kepala 0,7 cm, lebar
badan 0,6 cm, panjang batang ekor 0,4 cm, panjang sirip dada 0,4 cm, lebar bukaan
mulut 0,3 cm, tinggi sirip punggung pertama 0,2 cm, tinggi sirip punggung kedua 0,3




1. Jari-jari sirip keras:
sirip punggung D1.V, sirip ekor C.IV, sirip anal A. II, sirip dada P.IV, sirip
perut V. II.
2. Jari-jari sirip lemah:
sirip punggung D2.10, sirip ekor C.15, sirip anal A.8, sirip dada P.17, sirip
perut V.12.
3. Perumusan sirip:
sirip punggung D1.V.D210, sirip ekor C.VI.15, sirip anal A.II.8, sirip dada P.
IV.17, sirip perut V.II.12.
2. Ikan Nike (Awaous melanocephalus)
a. Morfologi
Ciri morfologi Ikan Nike (Awaous melanocephalus) tidak jauh berbeda
dengan ikan penja yaitu memiliki bentuk tubuh fusiform atau bentuk cerutu
(torpedo). Bentuk dan posisi mulutnya terminal yaitu terletak di ujung hidung. Mulut
ikan nike juga dapat disembulkan, bentuk sirip ekor truncate (berpinggiran tegak),
posisi sirip perut (V) terhadap sirip dada (P) yaitu Thoracic (sirip perut perut terletak
tepat dibawah sirip dada), tipe sirip punggung (D) yaitu tunggal, terdapat sirip dada
(Pectoral fin), perut (Pelvic fin), punggung (Dorsal fin), ekor (Caudal fin) dan dubur
(anal fin), tidak memiliki sisik pada tubuhnya, terdapat operculum. Ikan Nike juga
memiliki melanopor pada tubuhnya (horizontal).
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b. Morfometrik
Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan pada penelitian diperoleh ciri
morfometrik pada Ikan Nike (Awaous melanocephalus) yaitu panjang total 2,2 cm,
panjang standar 1,9 cm, lebar mata 0,1 cm, panjang preorbital 0,1 cm panjang batang
ekor 0,4 cm, lebar badan 0,4 cm, panjang sirip dada 0,2 cm, lebar bukaan mulut 0,1
cm, tinggi sirip punggung pertama 0,2 cm, tingggi sirip dubur 0,2 cm, panjang sirip
perut 0,2 cm, panjang kepala 0,4 cm dan panjang sirip ekor 0,3 cm.
c. Meristik
1. Jari-jari sirip keras:
sirip punggung D.II, sirip ekor C. IV, sirip anal A. II, sirip perut V. II.
2. Jari-jari sirip lemah:
sirip punggung D.7, sirip ekor C.8, sirip anal A.5, sirip dada P.5, sirip perut
V.3.
3. Perumusan sirip:
sirip punggung D.II.7, sirip ekor C.IV.8, sirip anal A.II. 5, sirip dada P.5, sirip
perut V. II.3.
Berdasarkan hasil penelitian ciri morfologi, karakter morfometrik dan
meristik yang diperoleh, terdapat perbedaan antara Ikan Penja asal polewali mandar
dan Ikan Nike (Awaous melanocephalus). Ini sesuai dengan hasil yang diperoleh
oleh Usman (2016), Ikan penja indigenous perairan Polewali Mandar dan Ikan Nike
(Awaous melanocephalus) indigenous perairan Gorontalo memiliki jarak genetik
(Distance) yaitu 0,0364 dengan indeks Similaritas (Indentities) berkisar 0.9642. Nilai
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ini menunjukkan bahwaIkan penja indigenous perairan Polewali Mandar dan Ikan
Nike (Awaous melanocephalus) indigenous perairan Gorontalo bukanlah ikan yang
sama. Dan hasil yang didapatkan oleh Hasnidar (2016), mengenai kandungan protein
dan kalsium pada Ikan Nike (Awaous melanocephalus) asal Gorontalodan Ikan Penja
asal Polewali Mandar yaitu kandungan protein Ikan Nike (Awaous melanocephalus)
adalah 13,77% dan 9,67% Ikan Penja. Kandungan protein yang terdapat pada Ikan
Nike lebih tinggi di bandingkan kandungan protein yang terdapat ikan penja.
Sedangkan kalsium Ikan Nike (Awaous melanocephalus) adalah 21,56% dan 16,77%
Ikan Penja. Kandungan kalsium yang terdapat pada Ikan Nike lebih tinggi di
bandingkan kandungan kalsium yang terdapat Ikan Penja. Sehingga dapat





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Ciri morfologi Ikan Penja dan Ikan Nike hampir sama yaitu memiliki bentuk
tubuh fusiform, bentuk dan letak mulut terminal, memiliki sirip yang lengkap,
bentuk sirip ekor truncate, letak sirip perut terhadap sirip dada yaitu thoracic,
sama-sama tidak memiliki sisik. Perbedaannya terletak pada sirip punggungnya,
Ikan Penja bersirip punggung ganda sedangkan Ikan Nike sirip punggungnya
tunggal. Kemudian melanopor pada tubuhnya juga berbeda.
2. Berdasarkan karakteristik morfometrik dan meristik Ikan Penja asal Polewali
Mandar dan Ikan Nike asal Gorontalo, maka dapat disimpulkan bahwa Ikan
Penja dan Ikan Nike memang memiliki kekerabatan yang dekat tapi bukanlah
spesies yang sama (berbeda). Ikan Penja asal Polewali Mandar belum pernah
dilaporkan sebelumnya ikan ini merupakan ikan yang belum memiliki nama
ilmiah dan nama Indonesia sendiri.
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B. Saran
Perlu adanya penelitian lanjutan dengan waktu yang lebih lama dan
jumlah sampel yang lebih banyak agar didapat data yang benar-benar
mewakili keadaan sebenarnya. Selain itu, sebaiknya penelitian tentang Ikan Penja
asal Polewali Mandar lebih banyak dilakukan salah satu contohnya yaitu pemijahan
Ikan Penja dan jenis makanannya.
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LAMPIRAN
1. Pengamatan morfologi Ikan Penja dan Ikan Nike (Awaous melanoceplus)
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a. Sirip ekor e. Sirip perut Ikan Penja
b. Sirip dada Ikan Penja f. Sirip punggung dan anal
Ikan Penja
c. Sirip dada dan perut Ikan Nike g. Sirip punggung, ekor dan
anal Ikan Nike
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2. Pengamatan morfometrik Ikan Penja dan Ikan Nike (Awaous melanoceplus)
a. Pengukuran Panjang Total Ikan Penja
b. Pengukuran Panjang total Ikan Nike
3. Pengamatan meristik Ikan Penja dan Ikan Nike (Awaous melanoceplus)
a. Perhitungan jumlah jari-jari pada ikan Penja dan Nike
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b. Alat yang digunakan
a. Mistar b. Jarum pentul
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